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A large population, very high mobility, congestion in every major city and the selection of public transport in 
carrying out daily activities are the background of making a search application for public transport routes in 
malang city using greedy algorithm. Inevitably, they will be troubled because of the large number of city public 
transportation that passes through the road. This greedy algorithm is a search algorithm that can be used to find 
solutions that can approach these problems, especially with the number of different public transport routes in 
each public transportation department. There will be many alternative roads from the place of origin to the 
destination. And also, the relative cost of going for each public transportation. The greedy algorithm uses a 
heuristic method that can calculate the estimated cost from a particular node to another node. In this discussion 
the reference variables include the road distance and estimated costs. This application was developed using 
android SDK framework, java, PHP, MySQL and Google Map. With the route search application of public 
transport using mobile GIS (Geographical Information System) and Android is expected to be an alternative that 
makes the users right in determining the public transportation that to be used both in terms of distance and time. 
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Abstrak 
Jumlah  masyarakat  yang  banyak,  mobilitas  tinggi, kemacetan di setiap kota besar serta penggunaan angkutan  
umum  dalam aktivitas keseharian melatarbelakangi pembuatan aplikasi pencarian rute angkutan umum 
khususnya kota malang menggunakan algoritma greedy. Algoritma  greedy  ini  merupakan  algoritma pencarian 
yang dapat digunakan untuk mencari solusi banyaknya  rute  jurusan angkutan umum. Banyak rute alternatif  
jalan  dari  tempat asal menuju  tempat  tujuan. Dan juga, biaya pergi yang ditawarkan masing-masing angkutan 
umum relatif berbeda. Algoritma greedy menggunakan  metode heuristik dengan  menghitung  biaya perkiraan  
jarak  antar  simpul titik asal menuju titik tujuan. Pembuatan Aplikasi Peta Rute angkutan umum ini 
dikembangkan menggunakan  Framework Android SDK, bahasa pemrograman java dan PHP,  MySQL  sebagai 
basis data, dan Google Map. Dengan adanya aplikasi pencarian rute menggunakan mobile GIS (Geographical 
Information System) dan android diharapkan menjadi alternatif yang membuat para  pengguna tepat dalam 
menentukan angkutan umum yang akan digunakan baik dari sisi jarak maupun waktu.  
Kata kunci: Angkutan Umum, Pencarian Rute, Mobile GIS, Android, Algoritma Greedy. 
 
1. PENDAHULUAN 
Jumlah Penduduk Kota Malang berdasarkan 
Situs Resmi Kota Malang pada tahun 2019 sudah 
berjumlah 870.682 jiwa [1]. Hal tersebut 
menyebabkan berbagai macam pula aktifitas 
penduduk Kota Malang. Dipastikan mobilitas 
penduduk setiap hari sangatlah tinggi [2]. Dari 
sekian banyak aktifitas tersebut tidak sedikit  
bahkan  sebagian  besar  penduduk  masih  
menggunakan sarana  transportasi  umum  untuk  
menunjang  kegiatan  sehari-hari yaitu Angkutan 
Umum. Namun ternyata tidak  semua  penduduk  
mengetahui  jalur  dari Angkutan Umum tersebut. 
[3] Terutama bagi  orang  yang  belum  mengenal  
suatu  daerah  kota besar,  Untuk  ukuran  sebuah  
kota  besar,  pengaturan  jalan-jalan di Kota Malang 
cukup rumit, ditambah banyaknya jalan  satu  arah,  
sehingga  banyak  orang  luar  Kota Malang yang  
bertandang  ke Kota Malang mengeluh  karena  
sulitnya mencari jalan di kota ini. Permasalahannya  
adalah bagaimana  caranya  kita  mengetahui  
Angkutan Umum  mana  yang harus  kita  naiki  
untuk  mencarai  tujuan  dengan  ongkos minimal 
dan jarak minimal pula. Untuk itu dibutuhkan 
sebuah program untuk memberikan solusi terhadap 
masalah tersebut yaitu Penggunaan Algoritma 
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Greedy Dalam Pencarian rute Angkutan Umum Di 
Kota Malang Berbasis Mobile GIS [6, 7] 
Menggunakan Smartphone Android [4]. Saat ini, 
Mobile application berbasis android merupakan  
opsi  menarik  untuk  dijadikan  sebagai platform 
informasi Angkutan Umum dikarenakan hampir 
sebagian besar masyarakat memiliki smartphone 
android. Pembuatan Aplikasi Peta Rute Angkutan 
Umum ini dikembangkan menggunakan  
Framework Android SDK, bahasa pemrograman 
java dan PHP,  MySQL  sebagai basis data, dan 
Google Map. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang kami gunakan 
meliputi 4 (empat) tahap utama yaitu 
tahap pengumpulan data, tahap penyimpanan data, 
tahap perhitungan jarak terpendek dan tahap 
perhitungan estimasi biaya. Tahap desain sistema 
memberikan  suatu  penyeleseian  masalah  dengan 
menghasilkan  gambar  peta  yang  telah  
dipersiapkan  sebelumnya  serta  jarak terpendek 
dan estimasi biaya, seperti digambarkan pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
2.1 Pengumpulan Data 
Pada tahapan pengumpulan sejumlah data, data 
primer  didapat dari data longitude dan latitude tiap 
jalan kota malang, data terminal, data angkutan 
umum, data jarak antar daerah kota malang dan 
biaya penggunaan angkutan kota malang dari rute 
asal sampai tujuan yang diperoleh dari dinas 
perhubungan kota malang pada tahun 2018. 
Dimana data tersebut dikategorikan sebagai 
variabel bebas, variabel penghubung, dan variabel 
terikat seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tabel Variabel Terikat 
Jenis Variabel Isi variabel 
Variabel Bebas 
1. Node Awal 
2. Node Akhir 
3. Jarak 
4. Biaya 
5. Gambar Peta 
Variabel Penghubung 





1. Akurasi Nilai Rute 
Jalur Terpendek 
2. Akurasi Nilai 
Estimasi Biaya 
 
2.3 Penyimpanan Data 
Tahapan kedua penyimpanan data, data 
disimpan di MySQL. Isi dari data tersebut yaitu 
Node Awal, Node Akhir, Jarak, Biaya dan Gambar 
Peta. Data tersebut selanjutnya digunakan sebagai 
data perhitungan jarak terpendek dan estimasi biaya 
.  
2.4 Perhitungan Jarak Terpendek 
Tahapan ketiga yakni menghitung nilai jarak 
terpendek menggunakan algoritma greedy. 
Program akan mengeluarkan output nilai rute jalur 
terpendek yang dihitung menggunakan algoritma 
greedy. 
2.4.1 Algoritma Greedy 
Algoritma greedy merupakan jenis algoritma 
yang menggunakan pendekatan penyelesaian 
masalah dengan mencari nilai maksimum 
sementara pada setiap langkahnya. Nilai maksimum 
sementara ini dikenal dengan istilah local 
maximum. Pada kebanyakan kasus, algoritma 
greedy tidak akan menghasilkan solusi paling 
optimal, begitupun algoritma greedy biasanya 
memberikan solusi yang mendekati nilai optimum 
dalam waktu yang cukup cepat [5]. 
Dari gambar 3 dapat disimpulkan bahwa 
algoritma greedy merupakan salah satu salah satu 
algoritma penyelesaian masalah yang digunakan 
untuk mencari jalur terpendek (shortest path). 
shortest path merupakan cabang ilmu dari weighted 
graph yang merupakan cabang ilmu dari teori graf 
dan berasal dari ilmu matematika diskrit. 
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Gambar 2. Cabang ilmu algoritma greedy 
2.4.2 Cara Kerja Algoritma Greedy 
Pada penelitian ini, cara kerja algoritma  
greedy  untuk  mencari  rute  terpendek  dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Periksa semua lintasan jalan (node awal sampai 
node akhir) sesuai dengan jalur lintasan 
angkutan umum. Pilih lintasan yang bobotnya 
terkecil (L(1)). 
2. Tentukan lintasan terpendek ke dua (d(i)) 
dengan cara: 
a. d(i) = L(1) + bobot  lintasan  dari  simpul  
akhir L(1) ke simpul i yang lain.  
b. Pilih d(i) yang terkecil. 
c. Bandingkan d(i) dengan bobot  lintasan  (a,  
i) lebih kecil daripada d(i), maka L(2) = 
L(1) U (sisi dari simpul akhir L(i) ke 
simpul i) 
3. Dengan  cara  yang  sama,  ulangi  langkah  (2)  
untuk  menentukan  lintasan terpendek 
berikutnya.  
Sebagai contoh, bila kita ingin dari daerah Terminal 
Arjosari menuju Terminal Landung Sari. Pilihan 
angkutan umum yang ditawarkan adalah angkutan 
jurusan ADL dan AL. Jika dihitung menggunakan 
algoritma greedy dengan menghitung titik lokasi 
jalan pemberhentian tiap angkutan umum, maka 
angkutan ADL adalah lintasan terpendek dengan 
jarak 17,2 km dibandingkan dengan angkutan AL 
14,5 km dengan selisih 2,7 km. Hasil perhitungan 
data pada tabel 2 berikut: 




Jalur Angkutan Jarak 
ADL Terminal Arjosari - Jl. 
Simpang R. Panji 
14,5 
Km 
Suroso - Jl. Raden 
Intan - Jl. Jend. A. Yani 
- Jl. Letjen S. Parman – 
Jl. Letjen Sutoyo – Jl. 
W. R. Supratman – Jl. 
Panglima Sudirman – 
Jl. Patimura – Jl. 
Trunojoyo- Jl. 
Kertanegara – Jl. 
Kahuripan –  Jl Semeru 
– Jl. Ijen – Jl. Bandung 
– Jl. Terusan Bogor – 
Jl. Mayjen Panjahitan – 
Jl. Mayjen Haryono – 
Jl. Tlogomas – 
Terminal Landung Sari 
AL 
Terminal Arjosari – Jl. 
R. Panji Suroso – Jl. 
Laksda Adi Sucipto – 
Jl. Tenaga – Jl. Karya 
Timur – Jl. Mahakam – 
Jl. W. R. Supratman – 
Jl. Panglima Sudirman 
– Jl. Patimura – Jl. 
Trunojoyo – Jl. 
Kertanegara – Jl. Tugu 
– Jl. Kahuripan – Jl. 
Semeru – Jl. Ijen – Jl. 
Retawu – Jl. 
Bondowoso – Jl. 
Jombang – Jl. 
Suroboyo – Jl. Jakarta 
– Jl. Bogor –  Jl. 
Veteran – Jl. 







Gambar 3. Lintasan Jalur Angkutan AL  
(Jalur Terminal Arjosari-Terminal Landung Sari) 
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2.5 Perhitungan Estimasi Biaya 
Pada penelitian ini, estimasi biaya ditentukan 
berdasarkan tarif pelajar atau anak sekolah dan tarif 
umum. Biaya tidak ditentukan berdasarkan panjang 
lintasan yang ditempuh oleh angkutan umum. 
Tetapi baik jauh maupun dekat, berdasarkan 
peraturan walikota malang nomor 24 tahun 2013 
mengenai tarif angkutan, tarif untuk pelajar atau 
anak sekolah adalah Rp 2.000,- sedangkan tarif 
umum adalah Rp 3.500,-. Tabel estimasi biaya telah 
ditentukan oleh pemerintah kota malang seperti 
pada Tabel 3 berikut:  
































3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapat pada penelitian ini dimana 
merujuk pada hasil yang diperoleh dari tahap 
pengumpulan data, penyimpanan data, perhitungan 
jarak terpendek hingga perhitungan estimasi biaya, 
sehingga dapat diambil kesimpulan yang dapat 
membantu pembangunan aplikasi pencarian rute 
angkutan umum meliputi data node awal (titik 
awal), node akhir (titik tujuan), jarak dan estimasi 
biaya. 
3.1 Jalur Angkutan Umum Kota Malang 
Berdasarkan data Dinas Perhubungan Kota 
Malang [8, 9], nilai jarak tempuh masing masing 
trayek angkutan umum kota malang seperti 
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Jarak Tempuh Masing Masing Trayek 
Angkutan Umum Kota Malang 




1. LDG 15,2 
2. AG 14 
3. AT 18 
4. TSG 10 
5. MM 15,2 
6. AJG 17,6 
7. AMG 15,7 
8. CKL 22 
9. GML 17,8 
10. GL 15,6 
11. JPK 10 
12. JDM 12,7 
13. MKS 6,7 
14. GM 8 
15. MT 8,7 
3.2 Implementasi Aplikasi 
Penelitian ini menghasilkan output sebuah 
aplikasi pencarian rute angkutan kota malang 
berbasis mobile GIS dan android dimana dari 
aplikasi tersebut sesuai dengan metodologi dan 
desain sistem yang telah dibuat. 
A. Tampilan awal sistem (Home) 
Halaman Home adalah halaman pertama yang 
kita lihat saat membuka hp untuk memilih aplikasi 
yang dimaksudkan yakni Angkot.apk seperti pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Icon Program Angkot.apk  
 
B. Tampilan aplikasi Angkot.apk 
Untuk masuk ke dalam aplikasi Angkot.apk, 
dengan cara mengeklik aplikasi Angkot.apk, maka 
akan muncul halaman pertama dari aplikasi seperti 
Gambar 5 berikut.  
 
Gambar 5. Tampilan Home Aplikasi Angkot.apk 
 
Halaman Home aplikasi Angkot.apk adalah 
halaman pertama yang kita lihat saat membuka 
android smartphone untuk memilih aplikasi yang 
dimaksudkan yakni Angkot.apk. Pada halaman ini 
terdapat 5 menu bagian yakni: 
1. Judul Aplikasi Angkot.apk  
2. Pilihan Rute Awal Angkutan Kota Malang 
3. Pilihan Rute Tujuan Angkutan Kota Malang  
4. Tombol Cari Rute 
5. Daftar Rute Awal dan Rute Akhir yang 
disepakati 
 
C. Tampilan hasil pilihan rute 
Halaman hasil pilihan rute menampilkan 
estimasi jarak, pilihan angkutan umum, estimasi 
biaya dan gambar rute berdasarkan Google Map 
seperti pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Tampilan Hasil Pilihan Rute 
Terminal Arjosari – Jl. Letjen Sutoyo 
 
Halaman hasil peta pilihan rute menampilkan 
rute lintasan angkutan umum berdasarkan Google 
Map seperti pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Tampilan Hasil Peta Pilihan Rute 
Terminal Arjosari – Jl. Letjen Sutoyo 
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian aplikasi pencarian rute 
angkutan umum kota malang menggunakan mobile 
GIS dan Android Smartphone dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi dapat menyajikan informasi 
yang interaktif dan mudah digunakan 
oleh user (user friendly). 
2. Aplikasi sangat membantu pengguna dalam 
mencari rute angkutan umum sesuai dengan 
titik lokasi awal dan tujuan yang 
diinginkan. 
3. Aplikasi dapat berjalan dengan  baik dan 
sesuai yang diharapkan. 
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Untuk pengembangan lebih lanjut dari aplikasi 
pencarian rute angkutan umum kota malang 
menggunakan mobile GIS dan Android Smartphone 
ini adalah: 
1. Menambahkan data titik lokasi awal dan 
akhir angkutan sehingga sistem menjadi 
lebih kompleks dan semakin baik. 
2. Aplikasi tidak hanya mampu berjalan pada 
platform Android melainkan juga IOS 
maupun WEB. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih diucapkan kepada Institut 
Teknologi Telkom Surabaya dan Insitut Teknologi 
Sepuluh Nopember Surabaya yang telah 
mendukung penelitian ini. Beserta segala pihak   




[1]. Data Kependudukan Kota Malang, 2019, 




jiwa-.html > [Diakses 26 Februari 2019] 
[2]. A. M. Haziq Lim, A. A. Azlianor, S. M. 
Suhaizan, K. Massila, 2008, Architecture of 
Mobile Web Application for Generating 
Dynamic Route Map.  
[3]. Brian Ferris, Kari Watkins, Alan Borning, 
2009, OneBusAway: A Transit Traveller 
Information System, Seattle, University of 
Washington. 
[4]. Christos S. Ioakimidis, Aitor P. Zabala, 
Dragan Simic, Dionisis Kehagias, Alvaro S. 
Miralles, 2013, A Smart Phone version of an 
urban e-transportation reservation service, 
Spain, EVS27. 
[5]. HyungJune Lee, 2014, Greedy Data 
Transportation Scheme with Hard Packet 
Deadlines for Wireless Ad Hoc Networks, 
Seoul, The Scientific World Jurnal. 
[6]. Masahide Yuasa, Tomohiro Nishida, Minoru 
Ohyama, Tomohiro Sera, 2011, Information 
Retrieval System Using Location and 
Transportation by GPS traces as Search 
Criteria, Tokyo, IEEEBorglet, C. 2003. 
Finding Asscociation Rules with Apriori 
Algorithm. 
[7]. S. Carmien, M. Dawe, G. Fischer, A. 
Gorman, A. Kintsch, and J. F. Sullivan, 
Socio-technical environments supporting 
people with cognitive disabilities using 
public transportation, ACM Trans on 
Computer-Human Interaction, 12(2), 2005, 
pp. 233 – 262. 
[8]. Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Malang, 2016. Jalur Angkutan Kota Malang. 
[Online] Tersedia di:  
<https://mediacenter.malangkota.go.id/info-
kota/transportasi/jalur-angkutankota-
malang/> [Diakses 07 April 2017]. 
[9]. Dinas Perhubungan, 2016. Profil Dinas 
Perhubungan Kota Malang. [Online] 
Tersedia di: <dishub.malangkota.go.id/wp-
content/uploads/sites/16/2016/07/buku-
profile-dishub-edit-2016.pdf> [Diakses 17 
Maret 2017). 
[10]. Juhara, Z. P., 2016. Panduan Lengkap 
Pemrograman Android. Yogyakarta: 
Penerbit Andi. 
[11]. Liu, Chao-Lin, 2002. ‘Best-Path Planning 
for Public Transportation Systems’. 
[12]. Nurwiningtyas, Octavianti, 2015. ‘Aplikasi 
Pencarian Pos Pendakian Gunung Merbabu 
menggunakan Formula Haversine 
Dilengkapi dengan Prakiraan Cuaca dan 
Kompas Berbasis Android’. 
[13]. Priandani, N. D. , Tolle, Herman, Yunianto, 
D.R. 2016, ‘Design and Implementation of 
Mobile-Based Application for Malang City 
Public Transportation Route Search’, Int. J. 
Advance Soft Compu.Appl, Vol. 8, No. 3. 
 
 
 
